BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti bahas mengenai “Peran
Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Fenomena Di Lembaga
Dakwah Islam Indonesia (LDIl) Ngantang”. maka peneliti dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut:

Fenomena Islamophobia di Lembaga Dakwah Islam Indonesia ( LDII)
memang tidak terlalu berdampak namun kurang terbukanya lembaga sehingga
masyarakat sekitar yang memang tidak terlau paham dengan Lembaga Dakwah
Islam Indonesia (LDII) khususnya yang ada di Kecamatan Ngantang menilai

bahwa ( LDII ) adalah lembaga yang berbeda dan tertutup.

Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat penting dalam mencegah
fenomena islamofobia. Dengan adanya TPQ Roudhotul Jannah adalah langkah
yang sangat tepat bagi Lembaga Dakwah Islam Indonesia Ngantang (LDII)
untuk memeberikan pembelajaran kepada setiap santrinya dan memperkuat
keimanan, apalagi dengan menfokuskan kepada pembelajaran ahklak di
harapkan dapat mengikis dikit demi sedikit stigma negatif para masyarakat.
Beberapa faktor yang sering terjadi dalam pencegahan pengaruh
fenomena islamophobia di Lembaga Dakwah Islam Indonesia Ngantang
(LDI) ada 2 faktor penting yaitu faktor penghambat dan pendukung. Faktor

penghambat meliputi media dan representasi negatif, sosial dan budaya, faktor
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psikologis. paktor pendukung meliputi pendidikan dan esadaran publik, peran

pendidikan agama islam, pendidikan keluarga

5.2 Saran

Dalam sebuah penelitian, seseorang peneiliti harus mampu memberikan
sesuatu yang berguna ataupun manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan
instansi atau lembaga, komunitas serta berbagai pihak yang berkaitan dengan
penelitian ini. Setelah peneliti menyelesaikan pembahasan pada skripsi ini,
maka pada bab penutup peneliti mengemukakan saran — saran sesuai dengan
hasil pengamatan dalam pembahasan skripsi ini. Adapun saran — saran yang

peneliti berikan setelah meneiliti permasalahan ini adalah sebagai berikut:

5.2.1 Saran Bagi Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDI1) Ngantang

1. Saran dari peneliti, sebaiknya Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII)
Ngantang agar lebih terbuka lagi dalam setiap kegiatanya dan sering
meberikan wasasan kepada para jamaahnya untuk bersosialisai kepada
masyarakat sekitar.

2. TPQ Roudhotul Jannah adalah agar terus meningkatkan program
pembelajaranya dan menambah beberapa fasilitas pendidikanya agar

dapat menunjang ke efektifitasnya dalam proses belajar mengajar.
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5.2.2 Saran Untuk Peneliti Selanjutnya

1.

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama dapat
mengembangkan penelitian tujuan yang ingin diteliti dan lebih
memfokuskan terhadap apa yang akan diteliti.

Peneliti harus memahami tentang fokus kajian yang akan diteliti dengan
memperbanyak studi literatur yang berkaitan dengan fokus kajian yang
akan diteliti.

Untuk para peneliti selanjutnya, disarankan agar meningkatkan lagi

ketelitian baik dalam segi kelengkapan data yang diperoleh.
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